5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pengumpulan data dan perhitungan yang peneliti sudah lakukan maka dapat

disimpukan bahwa:

1.

Gaya kepemimpinan partisipatif di Gustav Mulia Jacket belum sepenuhnya
diterapkan dengan benar dapat ditunjukkan pada hasil yang dijawab para pegawai
yang bekerja di Gustav Mulia Jacket menunjukkan gaya kepemimpinan partisipatif
yang dilakukan oleh Pak Nunu Jusuf masih belum sepenuhnya pemimpin
memberikan hak kepada pegawai untuk berdiskusi masalah dalam perusahaan,
mengajarkan karyawan tentang ilmu atau hal yang baru, maupun memberikan
informasi secara keseluruhan.

Employee engagement di Gustav Mulia Jacket masih dalam kategori sedang.
Artinya, karyawan belum sepenuhnya memiliki engagement yang tinggi dalam
mengerjakan pekerjaan yang diberikan ole pimpinan sehingga tidak memiliki
antusiasme yang tinggi dapat dilihat pada dimensi Vigor ada pada kategori sedang
tetapi condong ke rendah yang berarti antusiasme yang ditunjukkan oleh karyawan
saat bekerja masih rendah.

Variabel participative leadership berpengaruh cukup besar terhadap employee
engagement. Hal ini dibuktikan dari perhitungan koefisien determinasi yang didapat
sebesar 0.501 yang berarti 50,1% employee engagement dipengaruhi oleh
participative leadership sedangkan 49.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Participative Leadership
terhadap Employee Engagement di Gustav Mulia Jacket, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan aspek participative leadership di Gustav Mulia Jacket
sebaiknya pak Nunu Jusuf mulai memberikan tugas kepada karyawan yang
mempunyai kemampuan yang kompeten untuk membantu beliau dalam menangani
perusahaan dan menjadi perantara jika karyawan mempunyai keluhan terhadap
pekerjaannya sehingga pak Nunu dapat mengetahui apa saja yang keluhan
karyawan.

2. Dalam meningkatkan employee engagement di Gustav Mulia Jacket seharusnya
pemimpin mulai mendengarkan dan mengapresiasi pendapat karyawan sehingga
karyawan merasa dihargai.

3. Dalam meningkatkan aspek Vigor, sebaiknya pimpinan mulai memikirkan
membedakan upah lembur dengan upah biasa atau adanya kenaikan upah agar

pegawai merasa termotivasi dan antusias untuk bekerja.
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